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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Pertanian Berkelanjutan yang diselenggarakan dalam rangka
Rapat Tahunan Dekan Fakultas Ilmu-Ilmu Pertanian BKS-PTN B Tahun 2001
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kerjasama dan menyebarluaskan hasil-
hasil penelitian, khususnya di lingkungan BKS-PTN B. Hal tersebut akan sangat
bermanfaat untuk saling memberikan masukan antarpeserta seminar, yang akhirmya
diharapkan dapat bermuara pada peningkatan kualitas penelitian dan pemanfaatkan hasil-
hasil penelitian.

Prosiding ini memuat makalah yang disampaikan pada Seminar Nasional dengan

tema Pengelolaan Sumberdaya Alam untuk Mencapai Produktivitas Optimum

Berkelanjutan pada tanggal 26 - 27 Juni 2001. Mengingat banyaknya makalah, maka
prosiding dibagi dalam dua volume prosiding yang dicetak terpisah. Volume I memuat
makalah yang disampaikan oleh key notes speakers, dan makalah penunjang dalam
bidang ilmu: Budidaya Tanaman; Hama, Penyakit, dan Gulma; serta Peternakan,
sedangkan Volume II memuat makalah penunjang dalam bidang ilmu: Pengelolaan dan
Pelestarian Lingkungan Hutan, Mekanisasi Pertanian, Pengelolaan dan Konservasi Lahan,
Agribisnis, dan Pengolahan Hasil dan Pasca Panen.

Makalah dalam prosiding ini telah melalui evaluasi yang dilakukan para editor.
Beberapa makalah dengan terpaksa tidak dapat diikutsertakan dalam prosiding karena
telah melewati tenggat waktu penyerahan naskah makalah. Untuk hal tersebut, panitia
memohon maaf kepada penulis makalah yang tidak dapat dimuat. Mengingat jumlah
makalah yang sangat besar serta cakupan keilmuan yang sangat luas, hal-hal yang
berkaitan secara langsung dengan keilmuan sepenuhnya menjadi tanggung jawab para
penulis makalah. ‘

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan atas antusiasme para penulis
dan peserta seminar. Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih
kepada segenap pimpinan Fakultas Pertanian Universitas Lampung atas dukungan yang
diberikan selama penyusunan prosiding. Tidak lupa, kami juga mengucapkan terima
kasih kepada para editor atas kerja keras dan kerjasama mereka guna menyelesaikan
penyusunan prosiding, serta semua pihak yang telah berpartisipasi untuk penerbitan
prosiding ini.

Semoga prosiding ini bermanfaat, terutama dalam rangka upaya mendukung
pengembangan pertanian berkelanjutan.

Bandar Lampung, Agustus 2001

Dewan Editor
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KAJIAN KOMPETISI GULMA TEKI (Cyperus rotundus L.) DAN PADI GOGO
(Oryza sativa L.) KULTIVAR ‘CIRATA’

Nanik Setyowati, Eko Suprijono dan Iswahyuni

Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu, J1. Raya Kandang Limun, Bengkulu 38371

ABSTRAK

Gulma teki (Cyperus rotundus L.) merupakan salah satu Jenis gulma penting yang sering
mendominasi lahan pertanaman padi gogo. Gulma teki berbahaya karena memiliki kemampuan
memperbanyak diri sangat cepat dengan menggunakan umbinya dan juga dapat mengeluarkan
senyawa alelopati yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman di sekitarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengstahui pertumbuhan dan kehilangan hasil padi gogo kultivar cirata pada
berbagai kerapatan gulma teki serta ingin mengetahui pertumbuhan gulma teki pada berbagai
kerapatan tanam. Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
tahun 2000 dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan faktor tunggal kerapatan
tanam umbi gulma teki 0 (kontrol), 2, 4, 8 dan 16 umbi per polybag. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertambahan tinggi tanaman padi tidak dipengaruhi oleh kerapatan gulma teki.
Pertumbuhan dan hasil padi telah mulai tertekan dengan kehadiran gulma teki 2 umbi per polybag.
Hal ini ditandai dengan terjadinya penurunan bobot kering tajuk, bobot kering akar, bobot kering
total serta bobot gabah per polybag berturut-turut sebesar 36%; 61%; 40% dan 29% dibandingkan
dengan kontrol. Peningkatan kerapatan gulma teki dari 2 sampai 16 diikuti dengan peningkatan
jumlah umbi, bobot kering akar, bobot kering tajuk dan bobot kering total teki.

PENDAHULUAN

Budidaya tanaman padi di lahan kering merupakan budidaya dengan sistem
tanam benih langsung. Dengan sistem budidaya ini kondisi lahan dari siap tanam sampai
tanaman padi berumur kurang lebih 15 hari dalam keadaan terbuka. Dengan pengolahan
tanah yang dilakukan sebelumnya dan tersedianya sarana tumbuh yang dibutuhkan, hal
ini memacu tumbuhnya biji gulma bersamaan dengan tumbuhnya tanaman padi sehingga
gangguan gulma akan terjadi dari awal pertumbuhan tanaman padi. Hasil penelitian
menunujukkan bahwa gulma yang terdapat pada sistem budidaya tanam benih langsung
dapat menurunkan hasil hingga 55% (Wirawati, et al., 1988).

Gulma adalah salah satu pengganggu tanaman yang merugikan tanaman melalui
interfensi pada pertumbuhan. Salah satu bentuk interfensi tersebut adalah kompetisi.
Kompetisi didefinisikan sebagai suatu interaksi dua individu tumbuhan (baik sesama atau
yang berlainan jenis) yang menimbulkan pengaruh negatif bagi salah satu individu
tersebut sebagai akibat pemanfaatan bersama sumberdaya yang ada dalam keadaan
terbatas (Sastroutomo, 1990). Persaingan yang terjadi antara tanaman budidaya dengan
gulma adalah dalam hal penyerapan unsur hara, air, CO2, penggunaan ruang tumbuh dan
pemanfaatan faktor tumbuh lainnya (Aldrich, 1985).

Kemampuan gulma untuk dapat bersaing dengan tanaman antara lain dipengaruhi
oleh jenis gulma, kerapatan gulma, distribusi gulma dan penyiangan serta faktor lainnya.
Hasil penelitian Achadi (1996) menunjukkan bahwa semakin tinggi kerapatan gulma teki
penurunan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai juga semakin tinggi. Selanjutnya
Mercado (1979) mengemukakan bahwa dengan semakin meningkatnya populasi gulma
mendong (Scirpus marimitus) semakin menurunkan hasil padi gogo. Percobaan di
Lembaga Pusat penelitian Pertanian Bogor menunjukkan bahwa gulma dapat
menurunkan hasil padi antara 12% sampai 40% (Anonim, 1977 dalam Wirawati ef al.,
1988).
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Sitompul dan Guritno (1995) menyatakan bahwa berat kering tanaman
merupakan bahan tanam yang berasal dari penimbunan fotosintat, serapan unsur hara dan
air. Kehadiran gulma pada suatu pertanaman menyebabkan terjadinya persaingan untuk
memperoleh unsur hara, air dan cahaya sehingga laju fotosintesis untuk menghasilkan
karbohidrat menjadi terhambat. Karbohidrat pada fase vegetatif digunakan sebagian besar
untuk pembelahan sel, perpanjangan sel dan diferensiasi sel. Dengan demikian persaingan
dapat menyebabkan tanaman terganggu apabila terjadi pada fase awal pertumbuhan
tanaman.

Areal pada lahan yang digunakan untuk budidaya padi gogo sering didominasi
oleh gulma antara lain Ageratum conyzoides (wedusan), Emilia sonchifolia (patah
kemudi), Cynodon dactilon (suket grinting), Eleusine indica (rumput lulangan),
Paspalum conjugatum (rumput pahit), Amaranthus gracilis (bayam tanah), Portulaca
oleracea (krokot), C. esculentus (blimbingan), Mimosa pudica (putri malu), dan teki
(Moenandir, 1988). ,

Teki termasuk gulma perenial yang berkembang biak dengan cepat melalui organ
vegetatif (umbi) dan biji, dan mengeluarkan senyawa alelopati yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman. Selain itu teki yang termasuk kedalam tumbuhan C4 memiliki
aktivitas fotosointesis yang tinggi sehingga mampu bersaing dalam memanfaatkan CO2
dan cahaya matahari sebelum tanaman budidaya menutup areal pertanaman {Mercado,
1979). Inoriah (1995) melaporkan rata-rata panjang akar terpanjang semakin menurun
dengan meningkatnya populasi gulma teki.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil padi gogo
kultivar cirata yang ditanam bersama-sama dengan teki pada berbagai kerapatan tanam.
Teki yang tumbuh bersama-sama dengan padi gogo tersebut, pertumbuhannya juga
dievaluasi.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
dari bulan Februari sampai Juli 2000 dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap.
Tanah ultisol yang digunakan untuk media tanam diambil dari lapis olah tanah
(kedalaman 0 — 30 cm). Tanah yang telah diayak dengan menggunakan ayakan ukuran 2
mesh kemudian dicampur dengan pupuk kandang dengan dosis 120 g per polybag. Tanah
kemudian dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 40 x 50 cm.

Umbi teki yang ditanam, berasal dari gulma teki yang sudah dewasa (sudah
berbunga). Sebelum ditanam, umbi teki dikecambahkan di dalam kertas yang dijaga
kelembabannya hingga tumbuh tunas sepanjang kurang lebih 5 cm.

Penanaman benih padi (3 benih / polybag) dilakukan dengan cara tugal bersama-

sama dengan penanaman umbi teki. Penjarangan dilakukan satu minggu kemudian

dengan meninggalkan 1 tanaman terbaik. Pupuk urea (dosis 1,5 g / polybag) diberikan
dua kali, sepertiganya pada saat tanam sedangkan sisanya pada saat padi berumur 30 hari.
Pupuk TSP dan KCI (dosis 0,9 g dan 0,6 g / polybag) seluruhnya diberikan pada saat
tanam. Penyiangan gulma selain teki dilakukan secara manual dan penyiraman dilakukan
untuk tetap menjaga kelembaban media tanam. Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan dengan menggunakan insektisida acepahate dan heksakonazol dengan dosis
masing-masing 0,5 1/ ha. Penyemprotan dilakukan 2 hari sekali selama 2 minggu selama
terjadi serangan hama dan penyakit. Panen dilakukan pada umur 120 HST.

Data pengamatan pertumbuhan dan hasil padi dianalisis dengan’ analisis
keragaman dan uji lanjut DMRT pada taraf 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Tanaman Padi dan Gulma Teki

Benih padi mulai tumbuh 2 hari setelah tanam (HST), sedangkan anakan muncul
14 HST. Pertumbuhan tajuk padi pada semua perlakuan menunjukkan kecenderungan
yang hampir sama. Pada saat memasuki fase reproduktif (60 HST) padi terserang semut
dan penyakit busuk upih yang disebabkan oleh jamur Sariclodium oryzae. Gejala
penyakit mulai tampak pada saat malai keluar dari upih daun bendera. Insektisida
acephate dan fungisida heksakonazol digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit
pada padi dengan frekuensi penyemprotan 2 hari sekali selama 2 minggu. Akibat dari
hama dan penyakit ini menjadikan butir gabah menjadi tidak berisi dan pada kulit gabah
terdapat bercak-bercak coklat kehitam-hitaman.

Di sisi lain, gulma teki mampu tumbuh dengan baik sampai saat tanaman padi
memasuki fase reproduktif. Pembentukan umbi diikuti dengan perkembangan tajuk
namun pada saat padi memasuki fase reproduktif, pertumbuhan tajuk teki mulai menurun.

Hubungan Antara Kerapatan Teki Dengan Berbagai Variabel Tumbuh Teki
Hasil analisis menunjukkan, peningkatan kerapatan teki diikuti oleh peningkatan
bobot kering total, akar dan tajuk gulma serta jumlah umbi yang terbentuk (Gambar 1).
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Gambar 1. Hubungan antara kerapatan teki dengan bobot teki dan jumlah umbi teki per
polybag 120 HST

Peningkatan kerapatan teki diikuti oleh peningkatan pembentukan biomassa pada
kerapatan 2 sampai 8 umbi/polybag (Gambar 1). Hal ini menunjukkan keberadaan
sumber daya masih mencukupi untuk kebutuhan pertumbuhan gulma teki. Namun
demikian hingga kerapatan 16 umbi polybag pembentukan umbi, bobot kering akar,
bobot kering tajuk dan bobot kering total relatif konstan. Keadaan demikian ini diduga
pada kerapatan tersebut telah terjadi persaingan baik intraspesies antar gulma teki
maupun interspesies dengan tanaman padi dalam memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Dengan demikian penambahan kerapatan tidak lagi dapat meningkatkan
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produksi biomassa. Keterbatasan sumber daya yang tersedia dapat mempengaruhi
produksi biomassa (Sastroutomo, 1990).

Nisbah Pupus Akar (NPA) teki kurang dari 1 (data tidak ditampilkan). Hal ini
menunjukkan bahwa fotosintat yang dihasilkan oleh teki lebih banyak digunakan untuk
pembentukan organ bagian bawah (akar dan umbi). Dengan demikian, hingga umur 120
HST teki masih aktif melakukan pertumbuhan vegetatifnya yang ditunjukkan dengan
alokasi fotosintat yang lebih banyak ditujukan ke organ vegetatif,

Pertambahan Tinggi dan Hasil Padi Gogo pada Berbagai Kerapatan Teki

Perbedaan kerapatan gulma teki tidak berpengaruh terhadap pertambahan tinggi
tanaman padi. Hasil analisis regresi menunjukkan pertambahan tinggi padi dari minggu
ke 1 sampai minggu ke 8 semakin menurun (data tidak ditampilkan).

Pada awal pertumbuhan, padi tumbuh dengan pesat dengan pertambahan tinggi
tanaman mencapai 17 cm setiap minggunya. Pertambahan tinggi tanaman kemudian
menurun menjadi rata-rata 8 cm setiap minggunya. Pada saat padi memasuki fase
reproduktif (umur 9 minggu) pertambahan tinggi tanaman hanya 1,5 cm setiap
minggunya. Penurunan pertambahan tinggi terlihat nyata pada minggu ke 5. Hal ini
dikarenakan tanaman padi produktif membentuk anakan sehingga fotosintat yang
dihasilkan lebih banyak digunakan untuk pembentukan anakan daripada untuk
pertumbuhan tinggi tanaman.,

Selain itu, pada awal fase reproduktif tanaman padi mengalami  stagnasi.
Penelitian Mulyati (1998) menunjukkan padi gogo kultivar ‘Way Rarem’ dan “Jati Luhur’
pertambahan tingginya sangat lambat pada minggu ke 8 dan ke 9. Hal ini disebabkan
pada masa itu tanaman pad; sedang mengalami masa stagnasi.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kehadiran gulma teki tidak
berpengaruh terhadap pertambahan tinggi tanaman padi karena selama pertumbuhannya
gulma teki tidak menyaingi tinggi tanaman padi.

Perbedaan kerapatan teki ternyata berpengaruh terhadap seluruh variabel padi
yang diamati kecuali pada bobot 100 butir gabah dan persen gabah isi (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil analisis keragaman beberapa variabel padi gogo

Variabel yang diukur F-hitung
Bobot kering tajuk 31,007
Bobot kering akar 8,38"
Bobot total tanaman 37,00”
NPA 3,83°
Jumlah anakan 10,01™
Bobot 100 butir 1,47"
Persen gabah isi 1,10™
Bobot gabah per polybag ‘ 5,83

Keterangan : ~* berbeda nyata, berbeda sangat nyata, "“tidak berbeda nyata.

Perbedaan yang terjadi diantara perlakuan di atas diduga karena terjadi
persaingan antara tanaman padi dan gulma teki dalam memperoleh sarana tumbuh.
Akibat terjadinya persaingan ini menyebabkan tanaman mengadakan kompensasi dengan
mengurangi ukuran organ pertumbuhannya. Dengan semakin tingginya tingkat kerapatan
gulma menjadikan tanaman mengalami tekanan pertumbuhan yang ditimbulkan oleh
tumbuhan yang berada di sekelilingnya. Senada dengan apa yang dikemukakan
Sastroutomo (1990) yang mengatakan bahwa dengan meningkatnya kepadatan maka
gangguan yang ditimbulkan semakin jelas. Jika tanaman mengalami tekanan dalam
pertumbuhannya maka tanaman tersebut akan memberikan respon plastisitas yaitu
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mengadakan perubahan morfologi tumbuhan dengan cara mengurangi jumlah anakan,
ukuran daun, batang dan sebagainya.

Kehadiran teki yang tidak mempengaruhi berat 100 butir dan persentase gabah isi
diduga karena serangan penyakit busuk upih pada saat pembentukan malai yang
menyebabkan gabah menjadi hampa. Tanaman padi yang terserang penyakit busuk upih
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan malai, butir padi menjadi kecoklatan, hampa
sebagian atau seluruhnya (Semangun, 1993). Namun demikian, peningkatan kerapatan
teki menyebabkan semakin menurunnya jumlah anakan padi yang terbentuk. Dengan
demikian jumlah anakan yang dapat membentuk malai juga semakin menurun yang
berakibat pada pembentukan butir padi. Dengan keadaan yang demikian menjadikan
peningkatan kerapatan gulma berpengaruh terhadap bobot gabah yang dihasilkan per
polybag.

Kehadiran teki dapat menurunkan bobot kering padi. Pada kerapatan 16 umbi per
polybag, teki mampu menurunkan bobot kering akar, tajuk dan bobot kering total padi
masing-masing sebesar 67%, 78% dan 68% (Gambar 2). Dikatakan oleh Sitompul dan
Guritno (1995) bahwa bobot kering tanaman merupakan bahan tanaman yang berasal dari
penimbunan fotosintat, serapan unsur hara dan air. Kehadiran gulma teki dalam hal ini
menyebabkan terjadinya persaingan yang mengakibatkan berkurangnya serapan unsur
hara dan air sehingga terjadi penurunan berat kering tanaman. Teki merupakan gulma
yang sangat kompetitif dalam penyerapan unsur N dan air. Disamping itu teki mampu
menyerap unsur hara lebih cepat dan relatif lebih banyak dibandingkan tanaman budidaya
(Moenandir, 1988; Mercado, 1979; Zimdahl, 1980).

Kerapatan awal 2 umbi teki per polybag telah mampu menekan pertumbuhan
padi (Gambar 2)

B Akar
Tajuk
O Total

Kerapatan teki (kt)

Gambar 2. Hubungan antara kerapatan teki dengan bobot akar, tajuk dan bobot total
padi. 1 =kontrol; 2=kt 2; 3=kt 4; 4=kt 8; 5=kt 16

Dengan semakin meningkatnya kerapatan gulma teki, jumlah anakan yang
terbentuk per rumpun semakin berkurang. Penurunan yang terjadi masing-masing 58%,
56%, 55% dan 78% berturut-turut untuk kerapatan 2, 4, 8, dan 16. Hasil fotosintesis pada
umumnya disalurkan untuk pembentukan organ-organ perkembangbiakan atau bagian
tanaman yang masih muda. Adanya persaingan dengan gulma teki mengakibatkan
berkurangnya laju fotosintesis sehingga fotosintat yang dihasilkan juga berkurang.
Dengan demikian jumlah anakan yang merupakan tempat penimbunan fotosintat juga
berkurang.
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Penurunan jumlah anakan ini diikuti oleh penurunan malai dari anakan produktif
yang pada akhirnya menurunkan bobot gabah yang dihasilkan. Besarnya penurunan bobot
gabah untuk kerapatan teki 2, 4, 8, dan 16 adalah 29%, 37%, 55% dan 65% (Gambar 3).
Persaingan antara teki dan padi gogo dapat menurunkan hasil padi sebesar 40% sampai
78% (Mercado,. 1979; Pane, 1988). Penelitian pada bawang putih juga menunjukkan,
semakin tinggi kerapatan teki semakin menghambat pertumbuhan dan menurunkan hasil
bawang (Rosati, et al., 1996). Dalam kepadatan gulma yang tinggi akan terjadi penurunan
terhadap bahan yang dihasilkan oleh tanaman budidaya. Keadaan yang demikian juga
dapat kita jumpai pada tanaman kapas (Vencill ef al., 1992; Blackshaw, 1993), kacang-
kacangan (Wilson, 1993), kentang (Wall dan Friesen, 1990) maupun kedelai (Crook and
Renner, 1990; Harrison, S.K. 1990; Bauer et al., 1991; Oliver et al., 1991)

Seperti halnya pada bobot kering biomassa padi, kerapatan teki 2 per polybag
Juga telah mampu mengurangi jumlah anakan yang terbentuk serta menurunkan bobot
gabah (Gambar 3 A). Bobot gabah terendah dihasilkan oleh padi yang tumbuh bersama-
sama dengan teki pada kerapatan 16.
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Gambar 3. Hubungan antara kerapatan teki dengan jumlah anakan padi dan bobot gabah

Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa kehadiran gulma teki pada kerapatan 8§
daya saingnya terhadap tanaman telah mencapai titik optimum karena pada kerapatan
tersebut selain terjadi persaingan dengan tanaman padi juga terjadi persaingan antar
gulma teki sendiri. Dengan demikian penurunan pertumbuhan dan hasil tidak lagi
menunjukkan perbedaan secara nyata. ’
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KESIMPULAN

Pertambahan tinggi tanaman padi tidak dipengaruhi oleh kerapatan teki.
Pertambahan tinggi padi dari minggu ke-2 hingga minggu ke-8 semakin menurun.
Peningkatan kerapatan diikuti dengan peningkatan jumlah umbi, bobot kering akar, bobot
kering tajuk dan bobot kering total gulma. Kerapatan 2 umbi mampu menekan bobot
kering tajuk, bobot kering akar dan bobot kering total serta jumlah anakan berturut-turut
36%, 61%, 40% dan 58%. Keberadaan 2 umbi teki juga telah mampu menurunkan bobot
gabah sebesar 29%.
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